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PENDAHULUAN
Konsepgendertelahmenjadisuatufenomenasosialdi
masyarakatdewasaini, banyakdidiskusikan,diteliti,danmenjadi
wacanapublikyangrelatifhangat.Hal ini sejalandengantumbuh
kembangnyakesadaranmengenaihak-hakaumwanitadi segala
bidang.Berbagaikalangan,terutamakelompokyangdianggappara
pejuanghak-hakasasikaumwanitadankelompokajianwanitadi
perguruantinggicukupgencarmenyosialisasikano sepgenderke
masyarakatluas.Selainitu, merekamenyuarakansikapkritis
terhadapberbagaiprogrampembangunanyangmembawadampak
ketidakadilandanberbiasgender.
Di tingkatnasional,bahkanglobalkonsepgenderdan
pembangunanmenjadimakinseringdibicarakanketikapakardan
negarawanmenyadaribahwatidakmungkinkita meningkatkan
peran,hak,dankedudukanwanitasecaraterpisahdaripriadidalam
masyarakat.Namun,padakenyataannyatidaksemuaorangsepakat
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bahwadi rnasyarakatsebenarnyatelah lamaterjadiketirnpangan
gender dan diperlukan usaha-usaha rneningkatkandan
rnenyeirnbangkanperanantarapria denganwanita. Secaraurnurn
ada dua alur pernikiranyangberkaitandengananalisisgender.
Pertama,kelornpokyangberkeyakinanbahwarnasalahrelasiatau
hubunganantarapria denganwanitaselarnaini sudahseirnbang.
Jadi, tidakperlulagiadagugatanakadernis.atautidakperludikritisi
rnengenaihubungantersebut.Kedua, kelornpokyang rneyakini
bahwarelasiantarapriadanwanitadianggaprnasihbelurnbegitu
seirnbang,rnasihdiketernukanpola-polahubungangenderyang
diskrirninatif,baikdi keluarga,rnasyarakat,rnaupunagama.
PenelitianSdr. Mami Hajaroh,rnengungkapkanpersepsi
agamaterhadaperbedaanperangenderdenganrnengarnbillokasi
di KabupatenBantul. Penelitiantersebutrnerupakanpenelitian
survel.
Sebenarnyapenelitiantersebutakan lebih baik tidak
dilakukandengansurvei, sebabpenelitiantersebutrnenggali
persepsi(pendapat)pernuka gama.Penelitiantersebutakansangat
berrnaknabila rnernakaipendekatankualitatif denganteknik
wawancara rnendalam. Oalam penelitian survet yang
pertanyaannyasudahdidesaindari awal,jelas tidakadapeluang
untukdapatrnenyatakanpersepsiyang sebenarnya.Responden
hanyarnenyetujuidantidakrnenyetujuialternatifyangdisajikan,
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yangkadang-kadangjauh dari pendapatmerekayangsebenamya.
Respondenhanyamenyetujuidantidakmenyetujuialtematifyang
disajikan,yangkadang-kadangjauh dari pendapatmerekayang
sebenamya,bahkandalampenelitiantersebut pilihannyaadalah
benar,ragu-ragu,dansalah.
Selainitu, denganpenelitiansurveitidakdapatdiungkap
mengapapararespondensetujudantidaksetuju,sertatidakmampu
puladiketahuiapakahmerekatermasukpadaalurpemikiranyang
pertama(yangmenganggaprelasiwanitadanpria seimbang)atau
alur pemikiranyangkedua(yangmenganggaprelasiwanitadan
pria belumseimbangataudiskriminatit),sertaapaalasan-alasan
mereka.
Permasalahan(PernyataanI strumen)yangDiketengahkan
Permasalahanyang diketengahkanadalah bagaimana
persepsiulamaterhadaperbedaangender.Permasalahani i
sebenamyakurangjelaskarenamenyandangbanyakpenafsiran,
misalnya,persepsiulamaterhadaperbedaangendermenurut
ajaranIslam(text-book)ataupersepsiulamaterhadaperbedaan
gendermenurutpemikiranmereka.Apabilamelihathasildari
tabel-tabelyangdisajikan,hal ini sangatdekatdenganmenurut
ajaranIslamsecaratext-book.SepertipertanyaanNo.3 (perempuan
lebih mudahdijadikanalat untukperbuatan-perbuatany g
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menyesatkan),yang sebagianbesarmenjawabbenar (55,3%),
hanya38,2%menjawabsalah,dan0,8%yangragu-ragu.Hal ini
karenamerekaberpedomanpadakitabsuciAlquranyakniadaayat
yangmenyinggunghal tersebut,padahalayatitu tidakterpotong
demikiansaja,adaalurkejadiansehinggatimbulkonteksayatyang
demikian.Memangadawanita yangmenggodapria,yakni isteri
pembesarMesiryangmengajakNabi Yusuf berbuatserong,tetapi
di dalamAlquranjuga adakisahisteriFir'aunyangsalehahdan
anak Syu'aib yang pemalu.Jika ada dialog dalamwawancara
antarapenelitidenganresponden,hasilnyaakansangatberbeda
sebabdi sanaresponden(informan)akanmenyatakanpersepsi
yangdiyakininya.
Pendapatataupersepsindividuakansangaterkaitdengan
pengalamanyang dialaminyasehari-hari.Oalam konteks ini
persepsiparaulamacenderungakanberbedadenganjawabanyang
diberikannyasecarapilihan dalam instrumen.Oalam kejadian
nyata,merekaakanmendapatkansuaturealitabahwatidakhanya
wanita yang mudahdijadikanalat untuk perbuatan-perbuatan
menyesatkan.Kalaupunjawabannyamendukungayat Alquran
tersebut,adaalasanmengapamerekaberpendapatsepertitu dan
dapatmemberialasanempirikyangdilihatnyadi masyarakat.
Oemikianpula denganpemyataanNo. 5 (Iaki-Iaki dan
perempuanberhakmemperolehbagianyangsamadalammenerima
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warisanagar sesuaidenganrasakeadilan).Respondenhampir
seluruhnyamenyatakansalah,yaitusebanyak104orang(84,6%)
danhanya13orangyangmenyatakanbenar.Dalamhal ini jelas
merekamengikutiapayangtertulisdi dalamAlquran,memang
pembagianwarisandiberikankepadapria 2 bagiandanwanita 1
bagian.Artinya,kata-katagarsesuaidenganrasakeadilantemyata
kurangdiperhitungkanataumungkintidak diketahuimaksudnya.
Sementaraitu,Alquranmenyatakanbahwakeadilanitumerupakan
kebajikanyangpalingdekatkepadatakwadandiperintahkanuntuk
ditegakkanbagidanterhadapsiapapun(S.A1.Maidah,5:8).Dalam
dialogdapatdikemukakancontoh-contohkasus,misalnya,ada2
orangbersaudaralaki-laki dan perempuan.Saudaralaki-lakijni
kaya berkecukupan,sedangkansaudaraperempuannyamiskin.
Apakah adil jika saudaralaki-laki ini mengikhlaskanseluruh
wansanorangtuamerekayangtidakseberapataupunsebagian
wansan itu pada adiknyayang miskin? Ada kecenderungan
dijawabitu adil dan bijaksana.Oleh sebabitu, untukpenelitian
persepsi bila memakaipendekatankuantitatif,pilihan yang
diberikanbukanaltematifjawabanbenaratausalah,melainkan
jawabanyangberisikasus-kasus.Hal ini sedikitmungkindapat
menghindarikesalahanhasil (bias) dari hasil yang dinyatakan
sebagaipersepsi.Pertanyaan-pertanyaany gdiajukansebaiknya
tidak terlalumengacupadaajaranIslamyangbersifatnormatif.
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Sepertiyangdikutippeneliti,bahwabila dicermatidalamsistem
ajaran Islam terdapatajaran yang bersifatnormatif ataupun
interpretatif(Azhar, 1997:4).Ajaran Islamyangnormatiflebih
bersifatuniversal,baku,sangatekstual,danmutlaksertaabsolut
(qothy). SistemajaranIslam yang interpretatifbersifatparsial
partikular,relatif, dan kontekstual(dzanny).Menurut Fakih
(1997:136) untuk memahamidalil-dalil yang bersifatdzanny
diperlukanpisauanalisisyangdapatdipinjamdari ilmu-ilmulain,
termasukpisauanalisisgender,sehinggatidakterjadipemahaman
dalil yang mengandungbias gender.Pertanyaannya,mengapa
penelititidakmemakaikonsep'teoriyangadaini. Selainmemakai
analisisgender,dapatpula dipakai ilmu psikologiuntukdapat
mengungkapersepsidenganbenarmelaluipendekatankuantitatif
(survei).
Selain itu, permasalahanyangdiajukanberkaitandengan
perbedaanperangender,tetapipernyataandalaminstrumenbanyak
yangberkaitandenganperbedaankedudukanatauposisipriadan
wanitayaitutersubordinasiatautidaktersubordinasi.Oi sini peran
lebih banyakmembahasbagaimanawanitamelakukanaktivitas
hidupnya,baiksebagaisteri,anggotamasyarakatmaupunsebagai
muslimah.
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BASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Darihasilyangtertulispadakesimpulanjelasdapatdilihat
bahwayangdimaksud alampermasalahanpenelitiantersebut
adalahkedudukan(posisi).Padakesimpulantertulisbahwahasil
penelitianmemberigambaranadanyakecenderunganmayoritas
pemuka gamayangmemilikipersepsibahwaperbedaanperan
genderdalam ajaran agamaIslam tidak menyubordinasi
perempuan.Apa yangdituliskanitu dapatpulamengungkapkan
bahwapersepsipemukaagamayang dimaksudkanadalah
pengetahuanmerekatentangajaranIslammengenaiperbedaan
perangender.Apabilaini benar,makabukanpersepsiyangdigali,
melainkancenderungpengetahuanparapemukaagamatentang
ajaranIslamyangberkaitandenganperbedaanperangender.
Konsekuensihasilnyapun akanberbeda.Kalau pengetahuan
semata-matamengungkapkognitif,tetapipersepsilebihdariituada
unsurafektifdanaspirasikarenahaliniberkaitandengaripendapat
yangmungkinsajaadaharapansertakeberpihakanpadaapayang
menjadimasalah.
Dalampembahasanlangkahbaiknyajika tabeldisajikan
tidakmenyeluruh,tetapiperpembahasan.Misalnya,pembahasan
tentangpersepsitentangkedudukanlaki-Iakidan perempuan,
dibuatkantabelsendiri.Kemudian,hal itu dilanjutkandengan
pembahasanpenciptaanlaki-Iakidanperempuanagarsistematis
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danjelas,pembacatidakperludimintalihattabelbutir2, dan
sebagainya.
Pada metodepenelitiandikatakan,analisismemakai
tabulasisilang,tetapimengapatidakdisajikan,apadenganapa
yangdisilang.Apabiladalamtulisanini tidakdisajikan,dalam
metodepenelitiantidakperluadatabulasisilang.Begitupula
denganpemyataanmakintinggitingkatpendidikanpemukagama
persepsiubordinatasperempuanmakinkecil.Sebaiknyahalini
ditunjukkanbukti tabulasisilangnyaagar dapatdibuktikan
sehinggatidakmengundangpertanyaan.
Dalamtulisanjumaldiharapkanapayangdiinformasikan
jelasdantidakmengandungpertanyaan,sebabtidakadaruang
untukbertanya.Komunikasiyangdisampaikandalamtulisan
berupasatu arab.Apabilahipotesisitu tidak ada buktinya
(datanya),lebihbaiktidakdisebutkan.Tidakcukupsepertiyang
tertulispadapembabasanbutirdua(masihadanyakecenderungan
persepsiyangmasihdiskriminatifdikalanganpemukagamayang
berpendidikanSLTA),kemudianyanglainberpendidikanpa.
Begitu pula pada pemyataanhasil penelitianyang
menyatakanmakin muda usia pemukaagama,pemahaman
terhadapperempuanyangbemadastereotipmakinberkurang,perlu
adadata-datayangmembuktikannya.Jugauntukpendapatbahwa
makinmudamerekamakindapatmenerimatidakadaperbedaan
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(discrimination)antaralaki-Iakidenganperempuansebagaiakibat
dari penciptaanAdamdan Hawa yangberbeda.Pemyataan-
pemyataani i jadi membingungkanpembaca,pembacaharus
menebak-nebakmaksudpenulis.
Terlepasdari beberapahal yang sebaiknyadapat
disempumakan,penelitiantersebutsangatberartidanmemberi
sumbanganbagikajianwanita,khususnyayangberkaitandengan
relasipria danwanitadalamIslam.Hasil penelitiantersebut
menyatakanbahwasebagiandaripemukagamamemilikipersepsi
menenmatidak adanyapembedaan(discrimination)atau
subordinasiperempuan,memberi gambaranbahwa ada
perkembangankemajuanpolapikirsebagianparapemukagama
terhadaphak-hakwanita.
Manusia,baikpriamaupunwanita merupakanmakhluk
individudansosial.Sebagaiindividudiamerupakanmakhlukunik
yangtidaksarnadenganyanglain.Sebagaimakhluksosial,dia
tidakdapathidupsendiridanharushidupbersamadenganyang
laindalamkeluargadanmasyarakat.Alquranmemberituntunan
bagaimanamanusiamewujudkanhubungansosialyangtertib,
harmonis,adil,dankonstruktif.
TuntunanyangdiberikankitabsuciagamaIslamadayang
bersifatumumdankhusus.Yangpertamaberupaprinsip-prinsip
yangharusmendasarihubunganitu, danyangkeduaberupa
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petunjukatauaturan-aturankhususmengenaicarabagaimana
hubunganitudilakukan.
Ada empatprinsipyangmendasar,yaitupersamaan,
persaudaraan,kemerdekaandankeadilan,sepertiyangdiuraikan
olehHamimIIyas(2001).
Prinsippersamaanyangdimaksudadalahpersamaanpria
danwanitadalarnkemanusiaannya.Sebagaimanusia,priadan
wanitamemilikikedudukanyangsarnadi hadapanAllah.Mereka
sarna-sarnadimuliakanolehAllahsebagaiketumnanAdam(AI-
Isro', 17:70);diciptakanuntukmenjadiharnbayang hams
beribadahkepada-Nya(Az-Zariat,51:56)dankhalifah-Nyayang
hamsmemakmurkanbumi(AI-Baqoroh,2:30).Dengankedudukan
itu,jikamerekaberimandanberarnalsalehakandiberikehidupan
yangbaikdanbalasanyangterbaik(an-Nahl,16:97);dankelebihan
yangsatudariyanglainditentukanolehketakwaan(al-Hujurat,
49:39)danprestasinya(An'am,6:165).
Kemudianmengenaipersaudaraan,Alquranmenyatakan
bahwamanusiaitu merupakanbangsayangsatu(al-Baqarah,
2:213),ayatini menunjukpadakodratmanusiasebagaimakhluk
sosial,yaitumerekasalingmembutuhkanantarayangsatudengan
yanglain.Kebutuhankehidupanmerekabervariasidanbertingkat-
tingkat.Oleh karenaitu, untukmenghindaribenturandan
penyimpangan,merekadiarahkanuntukbekerjasarnadalarn
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kebajikandan ketakwaanserta menghindaritolong-menolong
dalamdosadanpermusuhan(al-Maidah,5:2).
Selanjutnya,mengenaikemerdekaanAlquranmenyatakan
bahwaAllah memberikanamanatkepadamanusia. Amanatitu
sebelumnyatelahditawarkankepadalangit,bumi dan gunung-
gunung,namunmerekamenolaknya(al-Ahzab,33:72).Amanatitu
adalah kehendakbebas yang harus dipertanggungjawabkan
manusia di hadapanAllah. Dalam melaksanakankehendak
bebasnyaitu manusiadiberibebansesuaidengankemampuannya
(al-Baqarah,2:286);danpertanggungjawabannyaak ndilakukan
secara individual dengan ketentuanbahwa seseorangtidak
memikuldosaoranglain(al-An'am,6:164).Dengandemikian,pria
danwanitaakanmempertanggungjawabkansendirisegalaapayang
dilakukannya.Permintaanpertanggungjawabanitu dibenarkan
sepanjangmerekamemilikikebebasanuntukmemilihdanberbuat.
Dengan demikian, tiap-tiap orang tanpa memandangjenis
kelaminnyamemilikikemerdekaansebabjika hanyapriasajayang
memilikikebebasanberbuat,wanitayangtidakmemilikinyatidak
dapatdimintaipertanggungjawabanatassegalayangdilakukannya.
Adapunmengenaikeadilan,Alquran menyatakanbahwa
keadilanitu merupakankebajikanyangpalingdekatkepadatakwa
dandiperintahkanuntukditegakkanbagidanterhadapsiapapun
(al-Maidah,5:8), baik di pemerintahan(an-Nisa,4:58) maupun
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keluarga(an-Nisa', 4:3). Dengandemikian,Alquran sebagai
pedomanumatIslammemerintahkanagarkeadilanmenjadidasar
bagihubunganpriadanwanitadiwilayahpublikdandomestik.
Masalahnya sekarang, apakah para pemuka agama
mempunyaipersepsiyangsarnadenganprinsip-prinsipdasarini
dalam memandanghubunganpria dan wanita. Untuk itu,
diperlukanpenelitianyang mendalambila kita ingin dapat
mengungkapkanbagaimanasebenamyapersepsi para ulama
terhadapperbedaan(discrimination)antarapria denganwanita.
Namun,hal tersebuttidak dapatdiungkapmelaluipendekatan
kuantitatif(survei),diperIukanpendekatanyangmampumenggali
pendapatdan alasan-alasanyangmendalam,antaralain dengan
pendekatankualitatif ataupunnaturalistik.Untuk itu, perlu
penelitianlebihlanjutyangmemfokuskanpadamasalahini dengan
pendekatanyangtepat.
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